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Motto: 

Setiap dari kita, punya tantangan hidup masing-masing,namun setalah rasa sakit 

pasti ada obatnya. 

Semua penderitaan pasti berakhir kebahagiaan,karena ujiannya adalah bentuk 

cinta. 

“Jangan menyerah tanpa alasan yang jelas adalah tanda untuk istirahat sejenak” 

(“Hanin Sari Puspita Briliani”) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini buat: 

“Kedua orangtua terutama ibuku karena sudah memberi support system keadaan 

apapun,untuk teman-temanku yang selalu memberi semangat untuk 

menyelesaikan tugas. 

Kepada guru Tk Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung dan tidak 

lupa untuk diriku sendiri yang telah mampu menyelesaikan tugas akhir hingga 

tuntas.” 
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Abstrak  

 

Hanin Sari Puspita Briliani Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Media Kintara (Kincir Pintar Membaca) di TK 

Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung, Skripsi, PGPAUD, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2024. 

 

Kata kunci: kemampuan membaca permulaan, media Kintara, anak usia 5-6 tahun 

 

Penelitian ini di latarbelakangi hasil pengamatan pengalaman penelitian, 

bahwa kemampuan membaca permulaan di TK Dharma Wanita Mulyosari 

Pagerwojo Tulungagung masih sangat kurang hal ini terlihat saat pembelajaran 

yang berlangsung menemukan beberapa permasalahan lain terkait dengan 

perkembangan bahasa anak dalam kemampuan membaca dan menulis permulaan 

Permasalahan peneliti ini adalah apakah media Kintara (kincir Pintar 

Membaca) dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 

tahun di TK Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Langkah-langkah 

penelitiannya meliputi perncanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Jumlah subjek penelitian yaitu 

16 anak yang ada di TK Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung  

Hasil penelitian tentang kemampuan membaca permulaan anak yang di 

indikasikan dari persentase masing-masing aspek kemampuan membaca pada pra 

tindakan dan setelah tindakan, dimana masing-masing siklus menunjukan 

peningkatan yang cukup berarti. Penelitian yang saya lakukan pada media Kintara 

(Kincir Pintar Membaca) pada kemampuan membaca permulaan yang meningkat 

pada setiap kemampuan membaca menyebutkan lambang bunyi yang sama sebelum 

tindakan yang di peroleh persentase 18,75%,meningkat pada siklus I sebesar 

18.75%,siklus II meningkat 12,5%,dan meningkat lagi pada siklus III 12,5%. 

Kemampuan membaca kata sebelum tindakan yang di peroleh persentase 

%,meningkat pada siklus I sebesar 43,75%,siklus II meningkat 43,75%,dan 
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meningkat lagi pada siklus III  12,5%. Kemampuan kelancara mengungkapkan kata 

sebelum tindakan yang di peroleh persentase 31,25 %,meningkat pada siklus I 

sebesar 37,5%, siklus II meningkat 43,75%,dan meningkat lagi pada siklus III  75%.  

Peneliti ini telah  membuktikan bahwa melalui media Kintara (Kincir Pintar 

Membaca) dapat meningkatkan kemampuan kemampuan membaca permulan anak 

di Tk Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung 

Kesimpulkan berdasarkan hasil dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

di lakukan di TK Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung untuk 

meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun melalui media Kintara 

(Kincir Pintar Membaca) dengan 3 indikator, yaitu (1) menyebutkan lambang 

bunyi, (2) membaca kata, (3) kelancaran mengucapkan kata. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa media Kintara dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan di TK Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap makhluk hidup membutukan Pendidikan baik Pendidikan formal, 

nonformal maupun informal, Pendidikan pada dasarnya suatu proses yang 

membantu manusia untuk mengembangkan diri sehingga mampu menghadapi 

segala perubahan yang terjadi dalam kehidupan.  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan dasar untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, peningkatan penyelenggaraan 

PAUD berperan penting dalam memajukan Pendidikan di masa mendatang. 

Pentingnya Pendidikan anak usia dini bermula dari kesadaran bahwa masa kanak-

kanak merupakan masa emas karena antara usia 0 sampai 5 tahun perkembangan 

fisik,motorik dan Bahasa anak mengalami percepatan yang pesat. Selain itu, anak 

usia 2-6 tahun penuh dengan keseruan. Di PAUD, konsep belajar sambal bermain 

menjadi landasan yang membimbing anak untuk mengembangkan keterampilan 

yang lebih serba guna, agar anak tetap kuat dan terus berkembang menjadi manusia 

berkualitas di masa depan. (Andri Kurniawan:2023)  

Menurut Sujiono 2013:6 Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 

melanjalani proses perkembangan yang sangat pesat bagi kehidupan selanjutnya. 

Anak usia dini berada pada usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam 

renta perkembangan hidup manusia. Anak usia dini adalah sosok individu yang 

sedang menjalani proses perkembangan yang sangat pesat bahkan sering di katakan 
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masa keemas an atau golden age. (Muliati, 2016) 

(Sofyan & info,2016) Pendidkan Anak Usia Dini (PAUD) di maksudkan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak-anak secara 

optimal,sehingga memiliki kesiapan untuk masuk Pendidikan lebih lanjut, untuk 

mencapai perkembangan optimal dalam berbagai aspek perkembangan. 

Pendidikan Anak Usia Dini selanjutnya disebut PAUD adalah suatu upaya 

pembinaan yang di tunjukan Kepada anak sejak lahir sampai pada usia enam tahun 

yang di lakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Menurut Montessori di dalam Anita Yus (2011). 

Mengatakan pendidikan anak usia dini penting dilaksanakan karena anak usia 0-6 

tahun berada pada masa peka yaitu masa dimana seluruh potensi anak dapat di 

kembangkan secara baik dalam aspek fisik,bahasa,kognitif,sosial emosional, dan 

moral agama. Dapat di simpulkan bahwa PAUD adalah  lembaga pembinaan di 

lakukan pada anak usia pra sekolah dasar melalui rangsangan-rangsangan 

pendidikan agar anak dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangannya 

secara baik. (Fajriah, 2019)  

Berdasarkan pengertian pendidikan anak usia dini yang telah dipaparkan 

dapat di ketahui bahwa anak usia dini secara kodrati masih membutuhkan 

pendidikan dan bimbingan dari orang dewasa. Teori “Tabularasa” dari Jhon Locke 

(1632-1704) dalam Sudirman 2017 menyatakan bahwa manusia lahir tanpa 

membawa bakat atau potensi apa-apa. Anak yang lahir dapat di umpamakan sebagai 

kertas putih yang belum di tulis. Anak dapat di bentuk sesuai kehendak 
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pendidikannya. Dalam proses pembelajaran anak usia dini, anak merupakan 

individu yang aktif sehingga setiap stimulasi yang di berikan kepada anak akan di 

serap dan dieksplor. Namun tidak lepas dari hal tersebut, setiap anak memiliki 

karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, hal tersebut pada 

nantinya menentukan bagaimana strategi pendidik atau orang dewasa yang ada di 

sekitar anak. 

Proses pembelajaran di PAUD perlu di kembagkan seluruh aspek 

perkembangan anak baik aspek kognitif,bahasa,fisik motorik, moral agama, 

maupun aspek sosial emosionalnya. Salah satu aspek perkembangannya yang perlu 

di sistimulasi pada anak sejak dini adalah perkembangan bahasa. Konteks 

perkembangan bahasa terbagi dalam beberapa bagian yaitu 

mendengarkan,berbicara,membaca dan menulis dini. Kemampuan membaca 

khususnya membaca permulaan penting di stimulasikan kepada anak usia dini. Hal 

ini bertujuan agar menciptakan generasi gemar membaca. Anak yang memiliki 

kegemaran membaca buku pada nantinya akan memiliki rasa kebahasaan yang 

sangat tinggi. 

Menurut Tarigan (dalam Utami, 2013) manfaat membaca pada anak yaitu, 

untuk memperoleh informasi, dan memahami makna bacaan, memenuhi rasa 

keingintahuan, serta dengan membaca anak akan memiliki  kompetitif 

dibandingkan dengan anak yang tidak membaca.  

Adapun pengertian kemampuan membaca permulaan menurut Braja (dalam 

Laely,2013), kemampuan membaca permulaan yaitu “Belajar mengenal lambang-

lambang bunyi bahasa dan rangkaian huruf kemudian menghubungkan dengan 
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makna yang terdapat dalam huruf tersebut”. Berdasarkan pengertian tersebut maka 

kemampuan membaca permulaan anak usia dini pada pengenalan lambang-

lambang bunyi, mengenalkan berbagai simbol berupa rangkaian huruf,tulis,bahkan 

gambar, dan agar anak memiliki kemampuan membaca untuk menyiapkan anak 

masuk sekolah dasar. Bimbingan guru dapat membantu dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan. Implikasinya, guru harus menciptakan suasana 

yang sangat menyenangkan dalam proses belajar yang menarik juga akan 

memotivasi anak untuk membaca. Pada anak usia dini dalam kemampuan membaca 

permulaan anak seharusnya sudah bisa mengenal lambang huruf, pengenalan 

tulisan dan gambar. (Muawanah & Watini, 2022) 

Perkembangan kemampuan membaca permulaan anak akan tumbuh dan 

berkembang dengan optimal jika distimulasi dengan menggunakan prinsip yang 

berpedoman pada perkembangan anak usia dini. Menurut Vygotsky (dalam Ambara 

dkk,2014) menyatakan bahwa, “Bermain dan aktivitas yang bersifat konkret dapat 

memberikan momentum alami bagi anak untuk belajar sesuatu yang sesuai dengan 

tahapan perkembangan umurnya (age-appropriate) dan kebutuhan spesifik anak 

(individual needs)”. 

Berdasarkan observasi awal di TK Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo 

Tulungagung di temukan bahwa perkembangan bahasa anak sudah berkembangan 

dalam kemampuan mendengar dan berbicara. Hal ini terlihat saat pembelajaran 

berlangsung anak-anak mau dan mampu mengungkapkan apa yang anak ketahui. 

Namun demikian, peneliti menemukan beberapa permasalahan lain yang terkait 

dengan perkembangan bahasa anak yaitu dalam kemampuan membaca dan menulis 
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permulaan. Hal ini di tunjukan saat pembelajaran Bahasa masuk dalam kegiatan 

membaca permulaan ada 16 anak 35% mulai berkembang (MB) dari 65% belum 

berkembang (BB) berdasarka observasi yang di lakukan di sekolah tersebut yang 

sudah berkembang sesuai dengan tingkat pencapaian yang seharusnya. Kelemahan 

dalam hal membaca permulaan pada anak kelompok B atau anak usia 5-6 tahun di 

TK Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojon Tulungagung, di tunjukan dari 

kurangnya pemahaman anak mengenai membaca yang di ajarkan oleh guru. Di 

antaranya seperti anak belum mampu menghafalkan kata dengan jelas dan tepat 

seperti mengucap kata IBU menjadi JBU.  Selain itu, Penggunaan media 

pembelajaran juga belum maksimal, meskipun sebenarnya di TK Dharma Wanita 

Mulyosari Pagerwojo Tulungagung memiliki media pembelajaran yang cukup. Hal 

ini juga mempengaruhi ketertarikan anak mengikuti pembelajaran. Di sisi lain 

pengunaan metode bermain juga masih belum di manfaatkan secara optimal. 

Penggunaan metode bermain sebatas untuk meningkatkan motori anak saja. 

Semua aspek perkembangan anak harus mendapat stimulasi tepat. Aspek 

perkembangan lainnya. Salah satu aspek perkembangananak usia dini yang juga 

harus mendapat perhatian yaitu aspek perkembangan Bahasa. Bahasa membentuk 

dasar presepsi, komunikasi dan interraksi harian (Stice,Bertrand and Bertrand, 

dalam Ott,2015). Bahasa merupakan suatu system symbol yangmengkategorikan, 

mengorganisasi dan mengklasifikasi pikiran.  

Melihat permasalahan yang ada, maka peneliti ingin mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak dengan metode yang tepat, karena 

membaca perlu bahkan penting untuk bekal anak menempuh pendidikan 
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selanjutnya. Peneliti akan mencoba meningkatkan kemampuan anak dengan secara 

bertahap melakukan perbaikan-perbaikan kualitas pembelajaran dengan tetap 

berpedoman pada bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain. Sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan peneliti dengan menggunakan sebuah media 

pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan, 

tanpa mengesampingan tujuan awal yaitu meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak, dan peneliti memilih media Kintara Kincir Pintar Membaca) 

sebagai media yang akan di gunakan untuk membaca permulaan anak usia 5-6 

tahun. Media Kintara (Kincir Pintar Membaca) adalah media permainan untuk 

meningkatkan daya tarik anak akan jadi lebih antusias karena warna-warna di setiap 

kosa kata sangat menarik minat membaca dan juga media ini bisa di gunakan untuk 

membaca permulaan.  

Media Kintara (Kincir Pintar Membaca) akan di buat sedemikan rupa agar 

dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak, sehingga di 

perlukan media Kintara yang lebih menarik dan lebih meningkatkan daya tarik anak 

untuk membaca serta melibatkan peran aktif anak dalam bermain. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diidenfikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman anak mengenai membaca yang di ajarkan oleh 

guru. 

2. Anak belum mampu melafalkan kata dengan jelas dan tepat. 
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3. Penggunaan media pembelajaran juga belum maksimal. 

4. Pengembangan aspek kemampuan membaca permulaan hendaknya di 

lakukan melalui aktivitas belajar sambil bermain dan bermain sambil 

belajar 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar peneliti ini lebih efektif,efisien,terfokus dan terarah maka peneliti perlu 

membatasi permasalahannya. Adapun pembatasaan masalah yang akan di kaji 

dalam peneliti ini adalah peningkatan kemampuan membaca permulaan anak di TK 

Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung dengan menggunakan media 

Kintara (Kincir Pintar Membaca) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 

permasalahan yang ada dapat di rumuskan yaitu: “Apakah media kintara dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Dharma 

Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitia ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK 

Dharma Wanita Mulyosari Pagerwojo Tulungagung 
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F. Kegunaan penelitian  

Adapun beberapa kegunaan focus penelitian ini, yaitu: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan khasanah 

keilmuan,khususnya anak usia dini dalam hal bahasa, khususnya 

kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun melalui media 

Kintara (Kincir Pintar Membaca) 

2. Secara praktis 

a. Bagi pendidik 

Sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanaan pembelajaran 

peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media Kintara 

(Kincir Pintar Membaca)  

b. Bagi anak didik 

Anak didik sebagai subjek penelitian, di harapkan dapat memperoleh 

pengalaman langsung mengenai pembelajaran yang menyenangkan 

melalui media Kintara (Kincir Pintar Membaca) 

 

G. Hipotensis Tindakan 

Hipotensis tindakan dalam penelitian ini yaitu penggunaan media Kintara 

(Kincir Pintar Membaca) dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita  Mulyosari Pagerwojo 

Tulungagun 
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